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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menaiptskmber daya
manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang leusiasional, teliti, kreatif,
peka terhadap perubahan serta mempunyai keahliankdgerampilan yang
professional, untuk dapat meningkatkan taraf hikkelparga, masyarakat, bangsa
dan negara. Gambaran pendidikan tersebut sesugamerungsi dan Tujuan
Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UndangabgdRrepublik Indonesia
No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 tentang Sistendidé&an Nasional, yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman loatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokragrsa sbertanggung
jawab.

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional di atashlemenekankan pada
upaya untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SP8f)g berkualitas,
sehingga diperlukan sistem pendidikan yang mampoyiagkan peserta didik
untuk dijadikan subjek yang berperan dalam mendapilkeunggulan dirinya
yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional. Kulyasa (2003:3)
mengemukakan bahwa : “Dalam era globalisasi dararpagbas, manusia

dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak ntoe€heMenghadapi

permasalahan tersebut perlu dilakukan penataaradaph sistem pendidikan



secara menyeluruh, terutama yang berkaitan dengalitds pendidikan, serta
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan Hemn&a
Realisasi dari tujuan pendidikan nasional terselmgmerintah telah
melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikammfd, nonformal dan
informal seperti yang tercantum dalam UU RI No. 28DIKNAS (2003:11)
tentang Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan ydialur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang alapaling melengkapi dan
memperkaya”. Jalur pendidikan formal merupakan rjapendidikan yang
terstruktur dan berjenjang terdiri atas pendididlasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan gemg pendidikan yang
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, megspesialis dan doktor.
Salah satu lembaga pendidikan formal pada jenmemgidikan tinggi
yaitu Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). UBbagai lembaga pendidikan
tinggi mempunyai fungsi sebagaimana yang tercantiatam kurikulum UPI
(2004:6), yaitu :
1.Mengembangkan disiplin ilmu pendidikan, pendidikksiplin ilmu dan
disiplin ilmu lainnya yang menunjang keterlaksanaayas pokok UPI
2.Mengupayakan tersedianya sumber daya manusia iterdidng
memenuhi kualifikasi seperti yang dituntut dalanasapancasila dan
UUD 1945.
UPI dalam pelaksanaannya terdiri dari beberapaltikudi antaranya
Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPT83lah satu jurusan yang
berada di bawah naungan FPTK adalah jurusan P&adidKesejahteraan

Keluarga (PKK). Jurusan PKK mengemban tugas untakbina mahasiswanya

sebagai calon pendidik yang memiliki kompetensiadmalbidang PKK, seperti



yang tercantum dalam kurikulum jurusan PKK FPTK URD93:8) sebagai
berikut :
1. Memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar/mekdididang
PKK di sekolah umum dan bidang boga/busana di abKatjuruan
2. Memiliki kemampuan, instruktur, supervisor diklakldt industri
bidang boga, busana dan bidanng PKK lainnya dardm®ipilan sebagai
pengelola
3. Memiliki kemampuan dan keterampilan sebagai tenkgga pada
lembaga pemerintah dan non pemerintah yang adangaboya dengan
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan pembinaadsn keluarga
pada lembaga-lembaga di masyarakat seperti Runakit, anti
asuhan, asrama, industri bidang boga/busana
4. Memiliki- kemampuan sebagai tenaga peneliti dalardamg PKK
umumnya dan pengajaran PKK khususnya diberbagakuimgan
pendidikan dan kehidupan sosial lainnya.
Jurusan PKK saat ini mengembangkan tiga prograai gaitu Program
Studi PKK, Program Studi Pendidikan Tata Boga damgiam Studi Tata Busana.
Mahasiswa program studi Pendidikan Tata Busana ndaleelaksanaan
perkuliahannya diwajibkan menempuh berbagai maliatksalah satunya adalah
mata kuliah Dasar Busana. Dasar Busana termasd&l&e Mata Kuliah Bidang
Studi (MKBS). Mata kuliah Dasar Busana diajarkariga@emester 1 dengan
bobot 2 sks. Mata kuliah ini erat kaitannya dengaata kuliah yang membahas
tentang busana lainnya, karena mata kuliah ini paan dasar dari semua mata
kuliah yang berhubungan dengan busana. Mata kiutiamempelajari tentang
konsep dasar busana, hakikat dan fungsi busankerpbangan awal busana,
etika dan estetika berbusana, model busana, petamnsana dalam kehidupan
sehari-hari, pengetahuan bahan, dan pengetahuatadtegsaha bidang busana.

Hasil belajar Dasar Busana merupakan gambaran psagn ilmu

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperokgiasiswa dan diharapkan



menjadi bekal untuk dapat memilih busana yang seHasil belajar yang
diharapkan dari mata kuliah Dasar Busana ditinjau #emampuan kognitif
mencakup penguasaan pengetahuan dan pemahamannaiewgena, bentuk,
unsur dan prinsip pada pemilihan busana. Kemampaiektif berupa minat,
kemampuan, ketelitian, dan kreativitas dalam péauili busana. Sedangkan dari
aspek psikomotor yaitu keterampilan dalam pemilibasana yang sesuai dengan
kesempatan khususnya busana untuk kesempatan pesta.

Setelah mengikuti mata kuliah Dasar Busana, dilkarapmahasiswa
mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilanma kEhidupan sehari-
hari, misalnya dalam pemilihan busana untuk kes&émppesta. Busana pesta
adalah busana yang terbuat dari bahan tekstilapiljrang memiliki makna indah
dan bernilai estetik untuk menutupi bagian tubukeseang secara langsung
ataupun tidak langsung dan dikenakan dalam suasa@acita untuk merayakan
peristiwa yang istimewa. (Chodijah dan Wisry A.N@82 : 66)

Busana pesta akan terlihat indah dan berkualnggitjika memperhatikan
hal-hal sebagai berikut : Pemilihan model, jenig keeknik jahitan, jenis hiasan
dan warna kain. Kain yang digunakan untuk busastapedalah kain yang dapat
memberikan kesan mewabh, seperti kain dengan teksmbut, halus dan
mengkilap agar memberi kesan anggun dan feminintn®ausana dapat dipilih
warna-warna cerah sesuai dengan suasana pestanmeamah, seperti warna
merah, jingga, atau kuning, dan bisa juga mengamalarna gelap seperti hitam

yang dapat memberi kesan elegan atau mewah. Jes@snhyang dapat dipilih



ialah hiasan manik-manik yang dapat memberikan kileki, hiasan bordir, dan
hiasan pita/renda.

Berdasarkan kesempatannya, pesta dikelompokanadiepgsta siang,
sore dan malam. Busana untuk kesempatan pesta dgiam sore lebih sederhana
dibanding dengan busana pesta malam. Busana peaandilihat dari model,
jenis kain dan hiasannya lebih mewah dan glamodembuatan busana pesta
harus memperhatikan model serta jenis kain yangaseiengan syarat busana
pesta, yaitu sopan, anggun, dinamis, indah dan mke(&rifah A. Riyanto,
1991:15).

Penerapan hasil belajar Dasar Busana dapat temkakigsngan baik apabila
proses belajar mengajar dilakukan dengan optinralseé® belajar yang optimal
akan memberikan hasil belajar yang maksimal dan lmeeikan perubahan
tingkah laku pada diri mahasiswa seperti perubabamgetahuan, sikap dan
keterampilan, sebagaimana yang diungkapkan A. haBuasyan (1993:1) :

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyacdperubahan pada

diri seseorang sebagai hasil dari pengalaman didvaria Perubahan sebagi
hasil dari belajar dapat ditimbulkan dalam berbagaintuk, seperti

berubahnya pengetahhuan, pemahaman, sikap damhitgku, kecakapan
serta keterampilan.

Latar belakang masalah di atas, memberikan gambdranwa
pentingnya Mata Kuliah Dasar Busana, sehingga pemuérasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai penerapan hasil dvsel@psar Busana pada

busana pesta oleh mahasiswa PKK program Studi éikadiTata Busana FPTK

UPI angkatan 2004-2005.



B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan M asalah

Mata kuliah Dasar Busana secara garis besar memtahtang konsep
dasar busana, hakikat dan fungsi busana, perkembaagal busana, etika
berbusana, model busana, peranan busana dalam upahidsehari-hari,
pengetahuan bahan, dan pengetahuan kegiatan udahg busana.

Hasil belajar Dasar Busana merupakan gambaran upsagn
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari mahassetelah belajar Dasar
Busana, ungkapan ini mengacu pada pendapat Nagt88@:75), yaitu sebagai
berikut : “ Hasil belajar merupakan perubahan talgkaku yang mencakup ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui prdseentu sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkunmya.” Keberhasilan
belajar mahasiswa dalam mata kuliah Dasar Busguet ddihat dari kemampuan
mahasiswa dalam memilih busana pesta siang.

Busana pesta adalah busana yang terbuat dari ekstii pilihan yang
memiliki makna indah dan bernilai estetik untuk mnieipi bagian tubuh seseorang
secara langsung ataupun tidak langsung dan dikernd&lam suasana suka cita
untuk merayakan peristiwa yang istimewa. (Chodgah Wisry A.M. 1982 : 66).
Busana pesta dikelompokan menjadi : Busana pestg slan malam. Busana
untuk kesempatan pesta siang lebih sederhanadiittadengan busana pesta
malam, karena busana pesta malam dalam pemilihdelmenis kain, warna dan

hiasannya lebih mewah dan glamour.



Uraian latar belakang masalah yang telah dikemakati atas dapat
dijadikan dasar untuk membatasi ruang lingkup peatadan dalam penelitian
ini. Pembatasan masalah sangat diperlukan untukyetesaikan masalah yang
akan dibahas, sesuai dengan pendapat S. Margo@4:80yaitu : “Kemampuan
untuk memecahkan suatu permasalahan biasanya a®rbs¢bab itu perlu
ditetapkan dulu batas-batas permasalahan yang otelk@mampuan dapat
diselesaikan.”

Luasnya permasalahan dalam penelitian ini darrtkatesan kemampuan
penulis, maka lingkup permasalahan dalam penelitiadibatasi pada pemilihan
busana pesta siang untuk wanita dewasa, yang taarkdgngan :

a. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek kdgmneliputi pengetahuan
dan pemahaman mengenai etika dan estetika berhuseleagkap busana,
dan masalah-masalah berbusana pada pemilihan bpsstaasiang.

b. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek afektieliputi menerima,
menanggapi, menghargai, membentuk, dan berprilkzth pemilihan busana
pesta siang.

c. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek psikommeliputi keterampilan
dalam pemilihan busana pesta siang.

2. Perumusan Masalah

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan permaaalgang akan dibahas,
sehingga objek penelitian menjadi jelas. Perumusaasalah menurut

A. Nababan (1998:16), sebagai berikut : “Perumusaasalah merupakan



pertanyaan mengenai objek empiris yang jelas lmtssnya, sehingga dapat
diidentifikasikan faktor-faktor yang terdapat dialanya.”

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang sesrmgjah kutipan di atas
adalah :"Bagaimana penerapan hasil belajar Dassarzupada pemilihan busana
pesta oleh mahasiswa PKK Program Studi Pendidiketa Busana FPTK UPI
Angkatan 2004-2005.”

C. Definisi Operasional

Istilah dalam suatu penelitian dibatasi pada pdrn tertentu untuk
menghindari kesalahan dalam penafsiran, sepery gd@®mukakan S. Margono
(2004:19) bahwa : “Definisi operasional adalah satayang memberikan arti
kepada suatu pengertian dengan cara menetapkakdmdoperasi) yang akan
dilakukan”. Jadi definisi operasional diperlukariuknmenghindari kemungkinan
salah tafsir antara pembaca dengan penulis terhaelaglitian yang dilakukan
oleh penulis, maka definisi operasional dari ibktilgang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Penerapan Hasil Belajar Pengetahuan Busana
a. Penerapan
Penerapan menurut Muhammad Ali (1983:43) adalaKenfampuan
menggunakan atau menafsirkan suatu bahan yang slijoaajari ke
dalam situasi baru atau situasi yang kongkrit sepegnerapkan suatu

dalil, metode, konsep, prinsip atau teori”.



b. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2001:3) adal&Rerubahan
tingkah laku yang mencakup segi kogniitif, afekidn psikomotor”.

c. Dasar Busana
Dasar Busana adalah salah satu mata kuliah yan@ digguti oleh
mahasiswa program studi pendidikan Tata Busana gajarkan pada
semester 1 dengan bobot 2 sks. Ruang lingkup mateta kuliah
Dasar Busana meliputi konsep dasar busana, hakaketungsi busana,
perkembanngan awal busana, etika berbusana, estbakbusana,
busana untuk berbagai kesempatan, motif berbusatigh-istilah
dalam model busana dan penerapannya, pelengkapa)ulsen kegiatan
usaha bidang busana.

Penerapan Hasil Belajar Dasar Busana yang dimatalain penelitian ini

mengacu pada pendapat di atas, yaitu kemampuan sisaha dalam

menggunakan atau menafsirkan pengetahuan Dasan@8psala pemilihan

busana pesta siang.

2 Pemilihan Busana Pesta

a. Pemilihan
Pemilihan menurut Bambang Marhijanto (1995 :470)alad
“Penyeleksian, menentukan atau mengambil salah datu sekian

sesuatu yang disenangi.”
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b. Busana Pesta
Busana pesta menurut Arifah A. Riyanto (2003:11dglah : “Busana
pesta adalah busana yang dikenakan pada suasamagsukbira, maka
warna dan corak busana memperhatikan perasaarmakstur dapat
dipilih dari bahan halus, kasar ataupun mencolok”.
Pemilihan Busana Pesta yang dimaksud dalam peameliti mengacu pada
pendapat para ahli di atas adalah menentukan satahdari sekian busana
yang ada dan sesuai untuk dikenakan dalam suas&aacia, riang, dan
gembira.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2@1); adalah
“Rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesudtyahg diperoleh setelah
penelitian selesai.” Tujuan yang hendak penulisacaalam penelitian ini
adalah :

1. Tujuan umum

Secara umum tujuan dalam penelitian ini adalalukumiengetahui dan
memperoleh data tentang penerapan hasil belajaar Basana pada pemilihan
busana pesta oleh mahasiswa PKK Program Studi dikadi Tata Busana
FPTK UPI angkatan 2004-2005.

2. Tujuan khusus

Secara khusus tujuan dalam penelitian ini adafdbkumemperoleh data

yang akurat tentang :
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a. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek kdgmitieliputi pengetahuan
dan pemahaman mengenai etika dan estetika berbhyssleagkap busana,
dan masalah-masalah dalam berbusana pada pentilisana pesta siang.

b. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek dfektieliputi menerima,
menanggapi, menghargai, membentuk, dan berpribadia ppemilihan
busana pesta siang.

c. Penerapan hasil belajar ditinjau dari aspek psikompada busana pesta,
meliputi keterampilan dalam pemilihan busana psistag.

E. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan margada berbagai pihak
yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, yaitu

1. Manfaat bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah daaningkatkan
pengetahuan dan pengalaman penulis sebagai calagat@endidik dalam
pembuatan karya ilmiah mengenai penerapan hasijapeDasar Busana
pada pemilihan busana pesta oleh mahasiswa PKK rdPnogStudi
Pendidikan Tata Busana FPTK UPI 2004-2005.

2. Dosen Mata Kuliah Dasar Busana
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamligaran bagi dosen
mengenai penerapan hasil belajar Dasar Busanapeaciéihan busana pesta
oleh mahasiswa sehingga dapat dijadikan acuan umierkingkatkan dan

mengembangkan proses belajar mengajar selanjutnya.
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3. Mahasiswa PKK Program Studi Pendidikan Tata Bus&eK UPI.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan dan motivasi
kepada mahasiswa PKK Program Studi Pendidikan Basana FPTK UPI
dalam memilih busana pesta siang.

F. Asums

Asumsi  dikemukakan sebagai satu  pendapat yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya berdasarkanapaindara ahli atau
sesuatu yang menjadi kebenaran umum seperti yakgmdkakan oleh

Suharsimi Arikunto (2002:58) adalah : “Sebuah titdak pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Atas dgsamgertian tersebut, maka

yang akan menjadi asumsi dalam penelitian mendgeeaerapan Hasil Belajar

Dasar Busana pada Busana Pesta Mahasiswa adadajaskerikut :

1. Hasil belajar Dasar Busana yang diperoleh mahasmsgrapakan gambaran
perubahan tingkah laku berupa kemampuan dan pemguasiahasiswa
tentang pengetahuan, sikap serta keterampilan dal@milihan busana
setelah belajar Pengetahuan Busana. Asumsi iniase&ngan pendapat
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (1990:22) bahwdasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup ranghitif, afektif dan
psikomotor”.

2. Hasil belajar Dasar Busana dikatakan berhasil &pabiahasiswa dapat
menerapkannya pada pemilihan busana pesta siangnsAsini sesuai

dengan pendapat Nana Sudjana (1995:31) bahwa rt®eatidik dianggap
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berhasil apabila sanggup menerapkan pengetahuakmydalam praktik
kehidupannya”.

3. Mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan dan &etpiltan dalam
pemilihan busana pesta dan dapat menerapkannya dalsidupan sehari-
hari sebagai hasil dari proses belajar mengajaaiDBssana. Asumsi ini
sesuai dengan pendapat Mohamad Ali (1984:19), yaitteseorang yang
telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dasilhproses belajar,
diharapkan mampu menerapkannya dalam kehidupan-being’

G. Pertanyaan Penélitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan pagulis untuk
mengumpulkan data-data untuk penelitian. Pertanypenelitian tersebut
adalah :

1. Bagaimana penerapan hasil belajar Dasar Busar@atdidiari kemampuan
kognitif, yang meliputi pengetahuan dan pemahamang®nai etika dan
estetika berbusana, pelengkap busana, dan masakdiam dalam
berbusana pada pemilihan busana pesta siang?

2. Bagaimana penerapan hasil belajar Dasar Busartaatddiari kemampuan
afektif yang meliputi minat, kemauan, ketelitiannd&reatifitas dalam
pemilihan busana pesta siang?

3. Bagaimana penerapan hasil belajar Dasar Busartatddiari kemampuan
psikomotorik yang meliputi keterampilan dalam pémaih busana pesta

siang?
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H. Lokas dan Sampel Pendlitian

Data dalam suatu penelitian dapat diperoleh danb&n data. Sumber data
tersebut akan lebih mudah diperoleh apabila tdrlelaihulu ditentukan lokasi
atau tempat penelitian akan dilaksanakan. Lokaselg&n ini adalah di jurusan
PKK FPTK UPI. Alasan pemilihan lokasi tersebut kexemata kuliah
Pengetahuan Busana berada di jurusan PKK.

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan BPKégram Studi
Pendidikan Tata Busana FPTK UPI angkatan 2004-3@0% telah mengikuti

mata kuliah Dasar Busana.



